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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 

Purwoharjo pembelajaran berbasis proyek yang dilaksanakan pada mata 

pelajaran seni budaya materi drama dikelas XI berjalan sesuai dengan langkah-

langkah yang diacu sebelumnya, yaitu design a plan for the project (mendesain 

sebuah rencana proyek), start with the essential question (memulai dengan 

pertanyaan penting), create a schedule (menyusun jadwal), monitor the students 

and the progress of the project (memonitor peserta didik dan perkembangan 

proyek), asses the outcome (menilai hasil proyek), evaluate the experience 

(mengevalusi pengalaman belajar). Implementasi pembelajaran berbasis proyek 

dilaksanakan dengan didasarkan pada karakteristik peserta didik di SMA Negeri 

1 Purwoharjo. Model pembelajaran ini menitikberatkan kepada proses peserta 

didik untuk menyelesaikan sebuah proyek dan menghadapi masalah serta 

memecahkannya secara berkelompok. Hal tersebut nantinya dapat menuntun 

peserta didik untuk hidup bermasyarakat.  

Langkah pertama perancangan konsep dan penyusunan jadwal proyek 

dilakukan dengan didampingi oleh guru. Langkah kedua penyusunan naskah 

drama dilakukan secara berkelompok, menekankan pada proses komunikasi, 

koordinasi, dan kekompakan kerja antar anggota kelompok. Langkah ketiga 

presentasi naskah dilakukan bersama-sama sehingga memberikan kesempatan 

bagi peserta didik kelompok lain untuk berpikir kritis. Pada kesempatan itu 

peserta didik dapat merefleksikan evaluasi dari guru pada kinerja kelompok 
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masing-masing. Langkah keempat memulai pembuatan film pendek 

menekankan pada kemampuan untuk menjiwai karakter keaktifan dan 

keseriusan peserta didik dalam pengerjaan proyek. Langkah kelima pembuatan 

video dan konsultasi kepada guru memberikan peserta didik kesempatan untuk 

menyelaikan kendala dan kesulitan yang ditemui sesuai dengan arahan yang 

diberikan oleh guru. Langah keenam menyunting video berfokus pada 

penyelesaian proyek secara tuntas. Langkah terakhir presentasi dan evaluasi 

sebagai ajang melakukan apresiasi terhadap proyek yang telah diselesaikan 

serta belajar melakukan kritik karya seni. 

Berdasarkan implementasi pembelajaran berbasis proyek pada materi 

drama kelas XI SMAN 1 Purwoharjo telah didapatkan hasil belajar berupa (1) 

naskah film pendek, (2) film pendek yang diunggah di YouTube, (3) laporan 

pertanggungjawaban, dan (4) salah satu film pendek berhasil lolos 10 besar pada 

lomba film pendek tingkat kabupaten.  

B. Saran 

1. Penelitian ini dapat menjadi acuan praktis untuk pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran seni budaya terkait 

materi drama ataupun karya film pendek. 

2. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan metode kuantitatif 

seperti eksperimen atau korelasi, agar mengetahui faktor-faktor 

penyebab terjadinya kesuksesan pembelajaran seni budaya materi drama 

secara lebih terukur.  
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